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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM)  STIA & P-ADS mendorong dan memfasilitasi para dosen dalam melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat guna mendukung peningkatan mutu pendidikan tinggi, daya saing bangsa, dan kesejahteraan rakyat secara terprogram dan berkelanjutan.

STIA & P-ADS telah mempunyai Rencana Induk Penelitian yang disusun berdasarkan pengalaman penelitian, kepakaran, sumber daya potensi, dari segenap dosen dan unit akademik, dan dipadukan dengan target keunggulan penelitian  di masa depan. STIA & P-AD Stelah membangun komitmen untuk mendukung terciptanya hasil penelitian yang bermutu dan menumbuhkan budaya meneliti di kalangan dosen dengan mengalokasikan dana internal untuk penelitian. Panduan penelitian ini disusun sebagai perbaikan dari panduan sebelumnya yang disesuaikan dengan tantangan dan kondisi saat ini. Panduan ini juga dibuat dengan mengacu program penelitian hibah Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat (DRPM) dengan tujuan agar dosen menjadi terbiasa dalam mengusulkan proposal dengan ketentuan, persyaratan, dan format sesuai panduan pelaksanaan penelitian dari DRPM. Hal ini ditujukan lebih lanjut untuk meningkatkan jumlah dan kualitas proposal penelitian dengan sumber pendanaan eksternal. Penelitian adalah kegiatan sistematik untuk mengumpulkan data/fakta, menganalisis, dan membuka pemahaman atas satu fenomena yang diteliti. Dengan demikian ketiganya merupakan satu kegiatan utuh, terencana, terkendali untuk mencapai tujuan penelitian. Setiap penelitian yang dilakukan harus berorientasi pada hasil yang terukur baik output maupun outcome. Hasil penelitian bisa berbentuk kontribusi bagi pengetahuan dan teknologi yang dipublikasikan di jurnal ilmiah yang mempunyai reputasi baik, perolehan hak kekayaan intelektual, masukan kebijakan, solusi bagi permasalahan di masyarakat, atau pengayaan bahan ajar dan pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan bisa berkontribusi dalam meningkatkan kemajuan, kemandirian, dan daya saing daerah maupun nasional.

Penyediaan dana internal STIA & P-ADS Suntuk penelitian diarahkan untuk : 
1) Menumbuhkan budaya penelitiandan budaya ilmiah di lingkungan STIA & P-ADS
2) Meningkatkan angka partisipasi dosen dalam melaksanakan penelitian yang bermutu; 

3) Meningkatkan kemampuan dosen dalam meneliti agar mampu meraih hibah penelitian dari sumber eksternal;
4) Mewujudkan keunggulan penelitian, dan meningkatkan daya saing STIA & P-ADS di bidang penelitian pada tingkat nasional dan internasional.

Untuk mencapai tujuan tersebut, budaya penelitian dan budaya ilmiah perlu selalu dilaksanakan dan dikembangkan dengan sungguh-sungguh. Beberapa prinsip dasar perlu dilaksanakan seperti berikut ini: 
1) Kejujuran ilmiah dalam setiap langkah dalam metode penelitian harus dilaksanakan. 
2) Pemaduan kepakaran (expertise) antar dosen, sehingga mampu menghasilkan penelitian bermutu yang mampu menangani permasalahan yang memerlukan penanganan multidisiplin dan solusi yang lebih komprehensif. 
3) Penggunaan sumber daya bersama (sharing) yang dimiliki oleh unit-unit di lingkungan STIA&P-AD. Penghematan dalam anggaran belanja maupun pelaksanaan pembelian barang dan jasa. 
4) Pemanfaatan kepakaran dosen dan sumber daya yang ada untuk penelitian yang bermutu tinggi, dengan menghindari pelaksanaan penelitian yang asal-asalan. 
5) Orisinalitas dalam penelitian dan publikasinya dengan menghindari praktik plagiarisme baik secara sengaja maupun karena ketidaktahuan. 
6) Pemahaman bahwa penelitian yang diusulkan dan dilaksanakan dosen tidaklah selayaknya penelitian dari hasil tugas akhir mahasiswa. Keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dosen untuk mengembangkan budaya penelitian di mahasiswa sangatlah didorong sebagai bagian dari pengembangan kemampuan meneliti bagi para mahasiswa. 

7) Hasil penelitian diarahkan untuk mendapatkan pengetahuan baru yang selanjutnya dipergunakan untuk mendukung proses pembelajaran (perkuliahan) kepada mahasiswa.
8) Hasil penelitian diarahkan untuk bermanfaat bagi masyarakat (hilirisasi) melalui kegiatan pengabdian masyarakat yang berbasis pada kepakaran perguruan tinggi dan kebutuhan masyarakat. 
9) Perlunya upaya mendorong hilirisasi dan komersialisasi hasil riset, sehingga bermanfaat bagi masyarakat dan perekonomian bangsa.
10) Hasil penelitian perlu ditindaklanjuti untuk mewujudkan pemanfaatan secara ekonomi (komersialisasi).
1.2. Ketentuan Umum 

1) Pengusul adalah dosen Yayasan STIA&P-AD, yang mencakup status dosen tetap, dosen NIDK, dan dosen masa percobaan.
2) Jabatan akademik, kepangkatan, dan jenjang pendidikan tidak dipergunakan sebagai persyaratan.
3) Setiap dosen hanya boleh melaksanakan 1 judul penelitian dengan dana internal STIA & P-ADS (skim Penelitian Dosen Pemula maupun Penelitian Kompetitif) baik sebagai ketua maupun anggota pada setiap periode penelitian. Untuk kondisi khusus akan dipertimbangkan oleh Ketua STIA & P-ADS dan Ketua LPPM. 
4) Peneliti hanya diperbolehkan mendapatkan pendanaan penelitian dari STIA & P-ADS maksimal 2 kali dan setelah itu harus pernah mendapatkan pendanaan penelitian dari sumber eksternal, untuk bisa mengajukan pendanaan dari STIA & P-ADS lagi dengan ketentuan kembali seperti awal. 
5) Proposal yang diajukan belum pernah mendapatkan pendanaan dari pihak mana pun, yang dinyatakan dalam sebuah surat pernyataan.
6) LPPM melaksanakan monitoring, dan evaluasi terhadap pelaksanaanpenelitian. 
7) Peneliti yang tidak berhasil memenuhi luaran (output) yang dijanjikan pada proposal tidak diperbolehkan untuk mengajukan usulan baru sampai dipenuhinya output yang dijanjikan. 

8) Penggunaan dan pertanggungjawaban dana penelitian mengacu kepada aturan internal STIA & P-ADS yang berlaku. 

9) Kegagalan penelitian yang disebabkan karena keadaan memaksa (force majeure) diselesaikan sesuai kesepakatan antara tim peneliti dan pimpinan unit pengelola (LPPM/Kaprodi/Rektorat).
1.3. Jenis Penelitian dan Tahapan Kegiatan
Skim/ jenis penelitian dengan hibah internal STIA & P-ADS dikategorikan menjadi enam kategori seperti ditampilkan di Tabel 1.
Tabel 1 SKIM Penelitian
	SKIM
	PERSYARATAN
	PENGUSUL
	PEMBIAYAAN

	Penelitian Dosen Pemula
	· Dosen Tetap

· Memiliki NIDN
	Perorangan/team
	Institusi

	Penelitian Mandiri
	· Dosen Tetap

· Memiliki NIDN
	Perorangan/team
	Mandiri

	Penelitian Kompetitif
	· Dosen Tetap

· Memiliki NIDN

· Memiliki Jenjang Akademik
	Team
	Institusi


Bidang penelitian mengacu pada Rencana Induk Penelitian STIA&P-ADS. Penelitian dikategorikan ke dalam 2 jenis penelitian sebagai berikut : 
a. Penelitian Dasar 
Penelitian Dasar adalah kegiatan penelitian teoritis atau eksperimental yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan baru tentang prinsip-prinsip dasar (the underlying foundations) dari fenomena atau fakta yang teramati tanpa memikirkan penerapannya. Penelitian Dasar berorientasi kepada penjelasan atau penemuan (invention) untuk mengantisipasi suatu gejala/fenomena, kaidah, model, atau postulat baru yang mendukung suatu proses teknologi, kesehatan, pertanian, dan lain-lain dalam rangka mendukung Penelitian Terapan. Termasuk dalam Penelitian Dasar adalah pencarian metode atau teori baru. Penelitan dasar ditujuan untuk mencapai skor Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) sebesar 1-3. Penelitian ini ditujukan kepada dosen pemula.
b. Penelitian Terapan 
Penelitian Terapan adalah kegiatan investigatif yang orisinal, yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan baru ataupun penggunaan pengetahuan yang sudah ada, yang diperoleh melalui penelitian atau pengalaman praktis yang diarahkan untuk tujuan praktis tertentu. Kegiatan Penelitian Terapan diarahkan untuk menciptakan inovasi dan pengembangan ipteks-sosbud. PenelitianTerapan harus berorientasi pada produk yang memiliki dampak ekonomi dalam waktu dekat. Produk juga dapat bersifat tak-berwujud (intangible), misalnya pemecahan suatu permasalahan hukum, kajian untuk memperbaiki kebijakan institusi pemerintah. Penelitan terapan ditujuan untuk mencapai skor Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) sebesar 4-6. Penelitian terapan belaku untuk Skim  kompentitif dan berlaku bagi semua dosen.
Setiap proposal dan laporan penelitian perlu mencantumkan skor Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 42 tahun 2016 tentang Pengukuran dan Penetapan Tingkat Kesiapterapan Teknologi. Kegiatan penelitian dilaksanakan dengan tahap-tahap yang sistematis sesuai dengan sistem penjaminan mutu penelitian yang harus dilaksanakan STIA&P-ADS.
Tabel 2 berikut menampilkan tahapan umum kegiatan penelitian. 
Tabel 2 : Tahap Kegiatan Penelitian 
	No
	Tahap Kegiatan

	1
	Pengumuman pengumpulan proposal

	2
	Pengumpulan proposal

	3
	Evaluasi dan Seleksi proposal

	4
	Pengumuman proposal yang didanai

	5
	Perjanjian pelaksanaan penelitian

	6
	Pelaksanaan penelitian

	7
	Laporan kemajuan dan Monitoring-evaluasi internal

	8
	Laporan akhir

	9
	Seminar hasil


1.4. Sistematika Proposal 
Proposal Penelitian ditulis menggunakan font Times New Roman ukuran 12 dengan jarak baris 1,5 spasi kecuali ringkasan satu spasi dan ukuran kertas A-4, margin kiri 3 cm, margin kanan - atas bawah 2 cm,serta mengikuti sistematika sebagai berikut: 
1) Halaman Sampul 

2) Halaman Pengesahan 

3) Daftar Isi 
4) Ringkasan (maksimum satu halaman)

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latarbelakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan. Dalam ringkasan juga dituliskan maksimal 5 kata kunci.
5) BAB 1. PENDAHULUAN 
Uraikan latar belakang dan permasalahan yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi (keutamaan) penelitian. Jelaskan juga temuan (inovasi, gejala atau kaidah, metode, teori) apa yang ditargetkan serta penerapannya dalam rangka menunjang pembangunan dan pengembangan ipteks-sosbud atau kontribusi mendasar pada bidang ilmu dengan penekanan pada gagasan fundamental dan orisinil untuk mendukung pengembangan ipteks-sosial budaya.
Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema.
6) BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
Gunakan pustaka acuan primer yang relevan dan terkini dengan mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah. Jelaskan juga studi pendahuluan yang telah dilaksanakan dan hasil yang sudah dicapai, serta keterkaitannya dengan usulan penelitian ini. 
Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dan peta jalan (road map) dalam bidang yang diteliti. Bagan dan road map dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber pustaka 10 tahun terakhir.
7) BAB 3. METODE PENELITIAN 
Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. Di bagian ini harus juga mengisi tugas masingmasing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian yang diusulkan.

8) BAB 5. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN  
Pada bagian ini, Pengusul wajib mengisi luaran wajib dan tambahan, tahun capaian, dan status pencapaiannya. Lengkapi luaran publikasi berupa artikel dengan menyebutkan nama jurnal dan nama penerbit yang dituju untuk luaran berupa buku.
9)       BAB 6. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN
           4.1 Anggaran Biaya 
Justifikasi anggaran disusun secara rinci dan dilampirkan sesuai dengan format. Sedangkan ringkasan anggaran biaya disusun sesuai dengan format di Tabel 3. 
Tabel 3 : Format ringkasan anggaran biaya 
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Honor(Non TimPeneliti*)
	

	2
	Peralatan Penunjang/Bahan Habis Pakai
	

	3
	Perjalanan
	

	4
	Lain-lain:sewa,administrasi, publikasi, seminar, laporan, dll
	

	
	Jumlah
	


Keterangan: 
*Non Tim Peneliti meliputi: petugas lapangan, surveyor, laboran, mahasiswa

4.2. Jadwal Penelitian 
Jadwal penelitian disusun dalam bentuk bar chart untuk rencana penelitian yang diajukan, sesuai dengan format.
10) DAFTAR PUSTAKA 
Daftar Pustaka disusun berdasarkan sistem nama dan tahun, dengan urutan abjad nama pengarang, tahun, judul tulisan, dan sumber. Hanya pustaka yang dikutip dalam usulan penelitianyang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.

11) LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1.Justifikasi Anggaran Penelitian 

Lampiran 2.Susunan organisasi dan peran tim peneliti
Lampiran 3.Biodata ketua dan anggota 
Lampiran 4.Surat pernyataan ketua peneliti dan tim peneliti 
Lampiran lainnya yang relevan misalkan MoU, kesediaan mitra

Usulan penelitian disimpan menjadi satu file dalam format pdf dengan ukuran maksimum 2 Mb dan diberi nama Nama Ketua Peneliti_NamaUnit_(nama skim).pdf, kemudian diunggah ke EMAIL https://penelitian.stiadpads.ac.id/ dan hard copy dikumpulkan ke LPPM sebanyak 1 berkas.
1.5 Seleksi, Pelaksanaan dan Pelaporan 
Seleksi dan evaluasi proposal dilakukan dengan pemaparan proposal di hadapan reviewer. Setiap peneliti wajib melaporkan pelaksanaan penelitian dengan melakukan hal-hal berikut: 
a. Mencatat semua kegiatan pelaksanaan program pada form kegiatan (soft file) secara rutin terhitung sejak penandatanganan perjanjian penelitian hingga akhir pelaksanaan penelitian; 
b. Mengirimkan laporan kemajuandan akhir penelitian;
c. Mengunggah ke database online ( https://penelitian.stiadpads.ac.id/ ) dan (http://repository.stiapdpads.ac.id/ ) berupa laporan tahunan atau laporan akhir yang telah disahkan oleh pihak yang sesuai dalam format pdf dengan ukuran file maksimum 2 MB, berikut lampiran luaran penelitian (publikasi ilmiah, HKI, makalah yang diseminarkan, teknologi tepat guna, rekayasa sosial, buku ajar, dan lain-lain). 
d. Mengirim bukti-bukti asli penggunaan anggaran sesuai ketentuan yang berlaku di STIA & P-ADS.
1.6 Sistematika Laporan Akhir
a) Halaman Sampul 
b) Halaman Pengesahan 
c) Ringkasan
d) Daftar Isi 
e) Daftar Tabel 
f) Daftar Gambar 
g) Daftar Lampiran 
h) BAB 1. PENDAHULUAN 
i) BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
j) BAB 3. METODE PENELITIAN 
k) BAB 4. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 
l) BAB 5.HASIL DAN PEMBAHASAN 
m) BAB 6.SIMPULAN DAN SARAN 
n) DAFTAR PUSTAKA
o) LAMPIRAN 
- Instrumen 
- Tim peneliti 
- Luaran penelitian
Laporan kemajuan disimpan menjadi satu file dalam format pdf dengan ukuran maksimum 2 Mb dan diberi nama Nama Ketua Peneliti_Nama Unit_(nama skim).pdf, kemudian diunggah ke(https://penelitian.stiadpads.ac.id/)  dan hard copy dikumpulkan ke LPPM sebanyak 1 berkas.
1.7 Surat Tugas Penelitian 

Para pengusul akan mendapatkan Surat Tugas Penelitian setelah proposal disetujui. Surat tugas tersebut bersifat sebagai kontrak penelitian antara peneliti dengan pihak institusi.
BAB II
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
2.1. Pengertian Pengabdian Masyarakat
Perguruan Tinggi memiliki otonomi untuk mengelola sendiri lembaganya sebagai pusat penyelenggaraan pendidikan tinggi, penelitian ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat. Demikian disebutkan dalam Pasal 24 Butir 22 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Lebih lanjut disebutkan bahwa program pengabdian kepada masyarakat lebih diarahkan pada pemanfaatan dan penerapan hasil penelitian maupun hasil pendidikan di Perguruan Tinggi, untuk pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat merupakan pengamalan ipteks yang dilakukan oleh Perguruan Tinggi secara melembaga melalui metode ilmiah langsung kepada masyarakat (di luar kampus yang tidak terjangkau oleh program pendidikan formal) yang membutuhkannya, dalam upaya menyukseskan pembangunan dan pengembangan manusia pembangunan. Pengabdian kepada masyarakat di Perguruan Tinggi dapat dipersepsikan sebagai industri pelayanan, dikembangkan antara lain dalam bentuk Pendidikan kepada Masyarakat, Pelayanan kepada Masyarakat, Pengembangan Wilayah, Kaji Tindak (Action Research), dan Kuliah Kerja Nyata.    

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai industri pelayanan haruslah memiliki sifat-sifat yang sesuai dengan kebutuhan, tujuan, dan harapan pemilik kepentingan atau stakeholders (baik pemilik kepentingan ekternal yakni mahasiswa, orang tua mahasiswa, masyarakat, pemerintah, dan pihak lain yang memanfaatkan hasil pendidikan tinggi maupun pemilik kepentingan internal yakni dosen, unsur pimpinan, unsur administrasi, dan unsur pelaksana teknis) secara terpadu, harmonis, dan sinergis. Di samping itu, kegiatan kepada masyarakat dilaksanakan dengan menganut azas kelembagaan, azas ilmu-amaliah dan amal-ilmiah, azas kerjasama, azas kesinambungan, dan azas edukatif.
Agar pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan uraian di atas, diperlukan adanya batasan pengertian, ketentuan-ketentuan, persyarakat, dan/atau prosedur dalam pelaksanaannya.  
2.2. Jenis Pengabdian
Jenis pengabdian kepada masyarakat di STIA&P-ADS dibedakan atas dasar bentuk, kewenangan pelaksana, jumlah pelaksana, dan sumber dana.  
1. Pengabdian kepada Masyarakat Berdasarkan Bentuknya 

Berdasarkan bentuknya, pengabdian kepada masyarakat dibedakan atas pengabdian (berdasarkan) kepakaran dan pengabdian (dalam rangka) transfer teknologi. Pengabdian kepakaran adalah pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen sesuai dengan bidang ilmunya. Pengabdian kepakaran ini dapat dilakukan antara lain dalam bentuk (1) penyuluhan, (2) pelatihan, dan  pendampingan. Adapun pengabdian transfer teknologi adalah pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen berdasarkan hasil-hasil penelitian yang akan diterapkan (diaplikasikan) kepada masyarakat. 
2. Pengabdian kepada Masyarakat Berdasarkan Kewenangan

Berdasarkan kewenangannya, pengabdian kepada masyarakat dibedakan atas pengabdian kepada masyarakat yang bersifat mandiri dan pengabdian kepada masyarakat yang bersifat latihan (magang). Pengabdian mandiri adalah pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen yang telah memiliki jabatan akademik. Adapun pengabdian latihan (magang) adalah pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen yang belum memiliki jabatan akademik.
3. Pengebdian kepada Masyarakat Berdasarkan Jumlah Pelaksana

Berdasarkan jumlah pelaksananya, pengabdian kepada masyarakat dibedakan atas pengabdian kepada masyarakat perseorangan dan pengabdian kepada masyarakat kelompok. Pengabdian kepada masyarakat perseorangan adalah pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan secara perorangan. Adapun pengabdian kepada masyarakat kelompok adalah pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan secara berkelompok baik dalam bidang ilmu serumpun mapun interdisipliner.
4. Pengabdian kepada Masyarakat Berdasarkan Sumber Anggaran
Berdasarkan sumber anggaran, pengabdian kepada masyarakat dibedakan atas pengabdian kepada masyarakat dengan anggaran STIA&P-ADS, pengabdian kepada masyarakat dengan anggaran dari luar STIA&P-ADS, dan Pengabdian kepada Masyarakat dengan Anggaran Mandiri. 
a.  Pengabdian kepada Masyarakat dengan Anggaran STIA&P-ADS
Pengabdian kepada masyarakat dengan anggaran dari STIA & P-ADS dibedakan atas Pengabdian kepada Masyarakat Reguler dan Pengabdian kepada Masyarakat Nonreguler. 
1)  Pengabdian kepada Masyarakat Reguler

Pengabdian kepada Masyarakat Reguler adalah pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan berdasarkan tawaran LPPM STIA&P-ADS. Penawaran dilaksanakan setiap awal semester. Batas waktu pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dan penyampaian laporan pelaksanaannya selambat-lambatnya pada akhir semester terkait. 
Untuk pengabdian kepada masyarakat ini, dosen dapat mengajukan usulan ke LPPM setiap semester sekali. Apabila seorang dosen belum menyampaikan laporan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, dosen tersebut tidak diizin-kan untuk mengajukan usulan baru. 
2)  Pengabdian kepada Masyarakat Nonreguler

Pengabdian kepada Masyarakat Nonreguler adalah pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan berdasarkan (a) permintaan dari masyarakat, lembaga, instansi lainnya dan (b) penugasan LPPM atas pertimbangan khusus/strategis. 
Pengabdian kepada Masyarakat Nonreguler atas permintaan dari masyarakat lembaga, instansi, ataupun instansi lainnya dapat diberi anggaran apabila ada surat permintaan yang ditujukan kepada Kepala LPPM. Apabila permintaan tidak dialamatkan kepada Kepala LPPM, penerima surat permintaan harus meneruskan surat permintaan tersebut kepada Kepala LPPM. Pengabdian kepada Masyarakat Nonreguler baru dapat dilaksanakan apabila Surat Tugas sudah dikeluarkan oleh LPPM.  

Pengabdian kepada Masyarakat Nonreguler yang dilaksanakan atas dasar permintaan masyarakat lembaga, instansi, atau instansi lainnya tersebut akan diberikan anggaran apabila anggaran LPPM yang diajukan berdasar-kan nego costing masih tersedia. Apabila anggaran sudah tidak tersedia lagi, Surat Tugas akan dikeluarkan dengan catatan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan tidak termasuk ke dalam Pengabdian kepada Masyarakat Nonreguler, melainkan sebagai Pengabdian kepada Masyarakat Anggaran Mandiri. 
3)   Pengabdian kepada Masyarakat Anggaran Mandiri

Pengabdian kepada Masyarakat Anggaran Mandiri adalah kegiatan kepada masyarakat yang dilaksanakan dengan anggaran mandiri (anggaran pribadi yang dikeluarkan oleh pelaksana pengabdian kepada masyarakat). Jenis pengabdian ini tetap diakui sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen mengingat seorang dosen tetap berkewajiban untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat meskipun anggaran terbatas atau bahkan tidak tersedia.  

Para dosen yang akan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat jenis ini terlebih dahulu harus mengajukan surat pemberitahuan ke LPPM sebagai dasar bagi Kepala LPPM untuk menerbitkan Surat Tugas.  

b.  Pengabdian kepada Masyarakat dengan Anggaran dari Luar STIA&P-ADS
Pengabdian kepada masyarakat dengan anggaran dari luar STIA & P-ADSadalah pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen dengan anggaran yang bersumber dari luar STIA&P-ADS Anggaran tersebut misalnya bersumber dari (1) Ditjen Dikti, (2) Kopertis, dan (3) Lembaga atau Instansi di luar Ditjen Dikti maupun Kopertis. Sumber anggaran yang disebut akhir dapat berasal dari Dalam Negeri maupun Luar Negeri.
2.3. Pengelolaan Pengabdian Masyarakat
Dalam bab ini akan dibicarakan dua hal penting, yakni ketentuan pelaksanaan, prosedur pengajuan usulan pengabdian kepada masyarakat, dan kewajiban pelaksana.

A.  Ketentuan Pelaksanaan  
1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dimaksud adalah pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen tetap yayasan.
2. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan atas dasar permintaan dari masyarakat atau atas dasar rencana/ inisiatif sendiri 
3. Dalam mengusulkan sebuah kegiatan pengabdian kepada masyarakat, pengusul harus mendeskripsikan kegiatan dengan memasukkan semua hal yang terkait dengan penjenisan di atas, yakni pengabdian kepada masyarakat berbentuk penyuluhan, pendampingan, atau pelatihan (untuk layanan kepakaran) atau transfer teknologi; bersifat mandiri atau latihan (magang), dilaksanakan perseorangan atau kelompok; dan dengan anggaran bersumber dari Institusi atau dari luar. Perlu diketahui bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bersifat mandiri hanya dapat dilakukan oleh dosen yang telah memiliki jabatan akademik.  
4. Setiap kegiatan pengabdian kepada masyarakat dihitung 1 sks apabila kegiatan pengabdian itu dilaksanakan selama 50 jam dengan rincian sebagai berikut.

a. untuk persiapan, perizinan, dan pelaporan maksimal 8 jam 
b. untuk pelaksanaan minimal 26 jam, 
1) untuk pertemuan perencanaan kegiatan, maksimal 2 jam

2) untuk pelaksanaan kegiatan 22 jam
3) untuk pertemuan evaluasi pelaksanaan kegiatan, maksimal 2 jam 
c. untuk perjalanan maksimal 16 jam.  

5.    Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk teoretik (misalnya penyuluhan)  paling sedikit diikuti oleh 20 peserta dan bukan hanya setingkat RT, minimal setingkat kelurahan.
6.    Pengabdian dengan sumber dana dari STIA&P-ADS
a.  Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan sumber anggaran  dari STIA & P-ADS diajukan oleh LPPM melalui nego costing.  

b. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah direncanakan penggarannya melalui nego costing dilaksanakan melalui penawaran pada setiap awal semester dan melalui penugasan Kepala LPPM.   

c. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan atas dasar permintaan masyarakat, lembaga, instansi, ataupun persyarikatan serta penugasan khusus atas pertimbangan LPPM dana hasil nego costing LPPM.   
d. Kegiatan pengabdian atas permintaan masyarakat yang telah didanai dari lembaga luar (pihak penyelenggara) maka tidak didanai lagi oleh LPPM.
7. Pengabdian dengan sumber dana dari luar STIA & P-ADS diberlakukan dengan aturan atau ketentuan tersendiri, disesuaikan dengan ketentuan atau aturan pemberi dana.
B.   Prosedur Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 
Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dosen diwajibkan mengikuti prosedur yang ditetapkan LPPM. Dalam hal ini, LPPM merupakan pusat koordinasi, mediasi, fasilitasi bagi para dosen dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat. Prosedur pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di STIA & P-ADS dibedakan atas dasar sumber anggaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan.
1. Pengabdian kepada Masyarakat dengan Sumber Anggaran dari STIA&P-ADS Prosedur pengajuan pengabdian kepada masyarakat dengan sumber anggaran dari STIA & P-ADS dibedakan atas 3 macam prosedur.
a.  Prosedur I
1) LPPM menyampaikan penawaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat

2) Dosen mengajukan usulan pengabdian kepada masyarakat dengan meng-gunakan form yang ditentukan oleh LPPM dengan dilampiri proposal dan Pakta Integritas Pengabdian kepada Masyarakat..

     Catatan:

Jika pengusul melibatkan mahasiswa dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, nama mahasiswa harus dicantumkan. Dalam hal ini prioritas tugas dan tanggung jawab tetap pada dosen.  
3) Proposal kegiatan pengadian kepada masyarakat yang diajukan ke LPPM dipertimbangkan oleh Gugus Tugas (Task Force) Kegiatan Abdimas.
4) LPPM mengumumkan proposal kegiatan yang lolos dalam pertimbangan disertai dengan subsidi anggaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
5) LPPM memberikan Surat Tugas. 
6) Dosen melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
7) Dosen mengumpulkan laporan pelaksanaan pengabdian dan mengambil subsidi anggaran kegiatan di LPPM
      Catatan:

Untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan waktu 50 jam (yang dapat diakui bobotnya sebesar 1 sks), Gugus Tugas Abdimas melaksana-kan monitoring. Untuk kepentingan itu, pelaksana pengabdian kepada masyarakat wajib menyampaikan jadwal kegiatannya ke LPPM. 
8) Dosen meminta surat keterangan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
9) Dosen menyampaikan laporan ke LPPM tentang pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakannya (dalam bentuk hardcopy sebanyak 2 eksemplar dan  softcopy dengan format pdf) dan mengambil subsidi dana pengabdian ke LPPM.
b.  Prosedur II  

1) LPPM menerima surat permintaan pengabdian kepada masyarakat dari pemilik kepentingan (stakeholder) eksternal.
2) LPPM memberikan tugas kepada dosen sesuai dengan kepakarannya.
     Catatan:

Pimpinan Fakultas wajib menyerahkan daftar dosen beserta kepakarannya ke LPPM. Daftar dosen berdasar kepakaran diperbaharui jika ada perubahan (penambahan maupun pengurangan) dosen di fakultas tersebut.

3) LPPM memberikan Surat Tugas 
4) Dosen melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
5) Dosen meminta surat keterangan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
6) Dosen menyampaikan laporan ke LPPM tentang pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakannya (dalam bentuk hardcopy sebanyak 2 eksemplar dan  softcopy dengan format pdf) dan mengambil subsidi dana pengabdian ke LPPM.
c.  Prosedur III  

1) LPPM menyusun rencana kegiatan atau LPPM menerima permintaan pengabdian kepada masyarakat dari pemilik kepentingan (stakeholder) internal.   
2) LPPM memberikan tugas kepada dosen sesuai dengan kepakarannya.
3) Dosen mengajukan permohonan pencairan subsidi anggaran kegiatan dilampiri dengan Surat Tugas dari Kepala LPPM.
4) LPPM memberikan Surat Tugas 
5) Dosen melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
6) Dosen meminta surat keterangan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
7) Dosen menyampaikan laporan ke LPPM tentang pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakannya (dalam bentuk hardcopy sebanyak 2 eksemplar dan  softcopy dengan format pdf) dan mengambil subsidi dana pengabdian ke LPPM.
2. Pengabdian kepada Masyarakat dengan Sumber Anggaran Mandiri  
a. Pengabdian kepada masyarakat dengan sumber anggaran mandiri dilakukan atas inisiatif dosen dan tanpa diberikan anggaran dari STIA&P-ADS.  

b. Pengabdian kepada masyarakat dengan sumber anggaran mandiri dapat pula berupa usulan pengabdian kepada masyarakat yang disampaikan oleh dosen ke LPPM namun (karena keterbatasan alokasi anggaran) kegiatan pengabdian tersebut tidak dapat diberikan subsidi anggaran. 
c. Pengabdian kepada masyarakat dengan anggaran mandiri dilaksanakan dengan Prosedur IV berikut.

1) LPPM menerima pemberitahuan dan permohonan surat tugas pengabdian kepada masyarakat dari dosen yang melaksanakan kegiatan pengabdian.    

2) LPPM memberikan tugas kepada dosen sesuai dengan kepakarannya.

3) Dosen melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

4) Dosen meminta surat keterangan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

5) Dosen menyampaikan laporan ke LPPM tentang pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakannya (dalam bentuk hardcopy sebanyak 2 eksemplar dan  softcopy dengan format pdf) dan mengambil subsidi dana pengabdian ke LPPM.
3.  Pengabdian dengan Sumber Dana dari Luar 
Merupakan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen dengan sumber dana dari luar institusi baik dari DIKTI, Kopertis, ataupun anggaran dari Lembaga / Instansi di luar DIKTI / Kopertis, baik dari Dalam Negeri maupun Luar Negeri. Untuk pengabdian tersebut LPPM akan memberikan penawaran melalui pengumuman baik melalui laman (website) LPPM dan/atau melalui surat. Prosedur kegiatan pengabdian dengan sumber dana dari luar institusi akan diatur tersendiri menyesuaikan dengan aturan dari pemberi (sumber) dana.
C.   Kewajiban Pelaksana
Dosen yang melaksanakan pengabdian kepada masyarakat mempunyai kewajiban berikut.

1. Terlibat aktif sejak dari persiapan sampai dengan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

2. Mempertanggungjawabkan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan dengan menyampaikan laporan ke LPPM selambat-lambatnya sebulan setelah pelaksanaan (khusus yang diselenggarakan pada akhir semester, laporan harus disampaikan ke LPPM selambat-lambatnya semester tersebut berakhir).

3. Menjaga citra lembaga maupun pribadi.
2.4. Penulisan Proposal Dan Laporan
Proposal dan laporan pengabdian kepada masyarakat disusun dengan memperhatikan ketentuan berikut.
A.  Tipografi Penulisan 
Proposal dan laporan pengabdian kepada masyarakat dengan sumber anggaran dari STIA & P-ADS diatur dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Warna cover: Biru
2. Batas (margin) atas, bawah, kiri, dan kanan masing-masing 4cm, 3cm, 4cm, dan 3cm.
3. Jenis huruf (font) adalah times new roman dengan ukuran diatur sebagai berikut:

a. Judul bab: 14pt,  kapital (uppercase), cetak tebal (bold)
b. Sub judul pertama: 12pt, kapital (uppercase) pada awal kata, cetak tebal (bold)
c. Naskah
: 12pt
d. Jarak antarbaris tulisan (spasi) diatur sebagai berikut:

1) Judul bab diketik dengan spasi tunggal
2) Naskah diketik dengan spasi ganda
3) Jarak judul bab dengan naskah tiga kali spasi tunggal
B.  Sistematika Penulisan Proposal
1.    Judul
2.    RINGKASAN  Ringkasan usulan maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan target luaran yang akan dicapai sesuai dengan  masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Ringkasan juga memuat uraian secara cermat dan singkat rencana kegiatan yang diusulkan dan ditulis dengan jarak satu spasi.
3.    PENDAHULUAN Bagian pendahuluan maksimum 2000 kata yang berisi uraian analisis situasi dan permasalahan. Deskripsi lengkap bagian pendahuluan pada masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat diuraikan pada Simlitabmas. 

4.    SOLUSI PERMASALAHAN Bagian ini maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi uraian semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi secara sistematis.  Deskripsi lengkap bagian solusi permasalahan untuk masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat diuraikan pada Simlitabmas. 

5.    METODE PELAKSANAAN Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata  yang menjelaskan tahapan atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra. Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan untuk masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat diuraikan pada Simlitabmas. Pada bagian ini wajib mengisi uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim pengabdian kepada masyarakat.  

6.    LUARAN DAN TARGET CAPAIAN  Pada bagian ini, pengusul wajib mengisi luaran wajib dan tambahan, tahun capaian, dan status pencapaiannya. Sama halnya seperti pada luaran penelitian, luaran publikasi pengabdian kepada masyarakat yang berupa artikel diwajibkan menyebutkan nama jurnal yang dituju dan untuk luaran berupa buku harus mencantumkan nama penerbit yang dituju. 

7.    ANGGARAN  Justifikasi anggaran disusun secara rinci sesuai dengan format yang langsung diisikan melalui Simlitabmas. 

8.    JADWAL  Jadwal pengabdian kepada masyarakat disusun sesuai isian pada pengusulan di Simlitabmas. 

9.    DAFTAR PUSTAKA Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan pengabdian kepada masyarakat yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.

10. PERSETUJUAN ATAU PERNYATAAN MITRA Persetujuan atau pernyataan mitra dengan format bebas yang telah disahkan oleh mitra dengan tanda tangan pimpinan mitra dan cap di atas meterai Rp. 6000 kemudian disimpan dan disisipkan dalam bentuk file PDF dengan ukuran tidak lebih dari 1MB. 

11. GAMBARAN IPTEK  Bagian ini berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskan gambaran iptek yang akan dilaksanakan pada mitra. 

12. PETA LOKASI Bagian ini berisikan peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan penjelasan jarak mitra dengan PT pengusul.
C.  Sistematika Penulisan Laporan 
Halaman Judul
  
 

Halaman Pengesahan
 

Kata Pengantar


Daftar Isi
 

Isi Laporan 
 

1. Pendahuluan  

Kondisi atau situasi yang menjadi penyebab dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kemukakan juga proses adiministratif yang mengawali kegiatan pengabdian kepada masyarakat tersebut.
 

2. Latar Belakang

Gejala atau fenomena substansial yang menyebabkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan. 

3. Tujuan Kegiatan Pengabdian 

Maksud dan tujuan yang ingin diperoleh melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

4. Manfaat Kegiatan Pengabdian

Uraian mengenai manfaat yang riil dilaksanakannya pengabdian kepada masyarakat.

5. Sasaran Kegiatan

Khalayak yang menjadi sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

6. Pelaksanaan Kegiatan 
Bagiaman kegiatan dilaksanakan, hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan dan bagaimana solusinya.

7. Materi dan Metode

Deskripsi materi dan metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat.  
8. Simpulan dan Saran

Uraian hasil yang diperoleh melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan rekomendasi penting yang perlu disampaikan berkaitan dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
9. Daftar Pustaka

Lampiran

a. Surat Permohonan dari Masyarakat (jika atas permintaan masyarakat)

b. Surat Tugas dari Kepala LPPM
c. Pakta Integritas Pelaksana Kegiatan (jika berdasarkan penawaran LPPM)

d. Proposal Kegiatan (jika berdasarkan penawaran LPPM)

e. Surat Keterangan Melaksanakan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 

f. Daftar Hadir Peserta

g. Materi
h. Dokumentasi kegiatan (foto, video)
i. Riwayat Hidup
BAB 3
PROGRAM PEMBERIAN PENGHARGAAN/INSENTIF
LPPM STIA & P-ADS akan melaksanakan program bantuan dalam bentuk kegiatan atau reward/penghargaan. Program ini didasarkan pada kinerja peneliti/dosen dalam kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Pemberian penghargaan dimaksud meliputi:

1. Pemberian Penghargaan Publikasi/Artikel Jurnal Nasional Tidak Terakreditasi sebesar Rp. 500.000 
2. Pemberian Penghargaan Publikasi/Artikel Jurnal Nasional Terakreditasi Rp. 750.000 
3. Pemberian Penghargaan Publikasi/Artikel Jurnal Internasional Terindex Non Scopus Rp. 1.000.000 
4. Pemberian Penghargaan Publikasi/Artikel Jurnal Internasional Terindex Scopus Rp. 1.000.000 
5. Pemberian Penghargaan HKI Riset Rp. 1.000.000
6. Pemberian Penghargaan Buku Nasional Rp. 1.000.000 
7. Pemberian Penghargaan Buku Internasional Rp. 1.500.000 

Ketentuan Umum:

1. Sebagai Penulis Pertama; 
2. Mengajukan Surat Permohonan ke LPPM STIA&P-ADS; 
3. Melampirkan Bukti Fisik Jenis Keluaran yang telah diterbitkan; 
4. Luaran belum pernah didanai dari pihak manapun dituangkan dalam Surat Pernyataan; 
5. Pernyataan bahwa publikasi/buku berdasarkan hasil Riset atau Pengabdian Masyarakat; 

BAB IV

PENUTUP

Berbagai hal perlu diatur sebagaimana diungkapkan di atas dimaksud untuk memberikan jaminan mutu atas pelaksanaannya. Hal-hal yang belum diatur dalam ketentuan di atas dan sangat berpengaruh terhadap jaminan mutu akan ditambahkan kemudian sesuai dengan kondisi yang berlaku. 

Palembang, 20 Maret  2019
Lampiran 1
LAPORAN PELAKSANAAN

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JUDUL PENGABDIAN
LOKASI PENGABDIAN

Oleh

Nama dosen pengusul
NIP/NIDN
STIA&P-ADS 
Palembang
Tahun 2019/2020
Lampiran 2
PROPOSAL / LAPORAN AKHIR
NAMA SKIM
Judul Penelitian


Oleh

Nama dosen pengusul

NIP/NIDN

STIA&P-ADS 
Palembang

Tahun 2019/2020

Lampiran 3. Lembar Pengesahan
HIBAH KOMPETENSI

Judul Penelitian 

: ……………………….……………………………

  .……………………………………………………
Ketua Peneliti


a. Nama Lengkap

: …………….………………………………………

b. NIP/NIDN (jika ada) 
: …………………………………………….………

c. Bidang Studi

: .……………………………………………………

d. Nomor HP


: .……………………………………………………

e. Alamat surel (e-mail)
: …. …………………………………………………

Anggota Peneliti (1)

a. Nama Lengkap

: …………….………………………………………
b. NIP/NIDN(jika ada) 
: …………………………………………….………
c. Bidang Studi

: .……………………………………………………
d. Nomor HP


: .……………………………………………………
e. Alamat surel (e-mail)
: …. …………………………………………………

Anggota Peneliti (ke n)


a. Nama Lengkap

: …………….………………………………………

b. NIP/NIDN (jika ada) 
: …………………………………………….

c. Bidang Studi

: .…………………………………………

d. Nomor HP


: .……………………………………………………
e. Alamat surel (e-mail)
: …. …………………………………………………

Mengetahui,




…………, …………… 2018
Ketua Lembaga Penelitian/Pengabdian
             Ketua Tim Pelaksana,

Kepada Masyarakat
(....................................)



( ...................................)

NIP .................... 




NIP ......................

Mengetahui 
Pimpinan Perguruan Tinggi,

( ..............................................)

NIP ............................
Lampiran 4. Justifikasi Anggaran Penelitian.

	1. Honor

	Honor
	Honor/Jam

(Rp)
	Waktu

(jam/minggu)
	Minggu
	Total Biaya (Rp)

	Ketua
	
	
	
	

	Anggota 1
	
	
	
	

	Anggota 2
	
	
	
	

	Anggota ke n
	
	
	
	

	SUB TOTAL (Rp)
	

	2. Bahan Habis Pakai

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan

(Rp)
	Total Biaya (Rp)

	Material 1
	
	
	
	

	Material 1
	
	
	
	

	Material n
	
	
	
	

	SUB TOTAL (Rp)
	

	3. Perjalanan

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan

(Rp)
	Total Biaya (Rp)

	Perjalanan ke tempat /kota-A
	Survei/sampling/dll
	
	
	

	Perjalanan ke tempat/ kota-n
	
	
	
	

	SUB TOTAL (Rp)
	

	4. Lain-lain
	

	Kegiatan
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan

(Rp)
	Total Biaya (Rp)

	Lain-lain (administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya sebutkan)
	
	
	
	

	SUB TOTAL (Rp)
	

	

	Total Anggaran yang Diperlukan (Rp)
	


Lampiran 5. Susunan struktur organisasi tim peneliti dan pembagian tugas. 

	No
	Nama
	Bidang Studi
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


LAMPIRAN 6. BIODATA ANGGOTA PENELITI

A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Dr. M Iqbal Tawaqal                   L / P

	2
	Jabatan Fungsional
	

	3
	Jabatan Struktural
	

	4
	NIP
	

	5
	NIDN
	

	6
	Tempat dan Tanggal lahir
	

	7
	Alamat Rumah
	

	8
	No Telp./Faks/HP
	

	9
	Alamat Kantor
	Jl. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Tamalanrea, 90245 Makassar, Sulawesi Selatan

	10
	No Telp./Faks
	0411-590125

	11
	Alamat e-mail
	

	12
	Lulusan yang telah dihasilkan
	S1= .... ; S2= .... ; S3=....

	13
	Mata Kuliah yang diampu
	1. 


B. Riwayat Pendidikan
	
	S-1
	S-2
	S-3

	Nama Perguruan Tinggi
	
	
	

	Bidang Ilmu
	
	
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	

	Judul Skripsi/Thesis//Disertasi
	
	
	

	Nama Pembimbing
	
	
	


C. Pengalaman Penelitian dalam 5 tahun terakhir
	No
	Tahun
	Judul penelitian
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber
	Jml (Jt Rp)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


D. Pengalaman Pengadian Kepada Masyarakat Dalam 5 tahun terakhir
	No
	Tahun
	Judul Pengabdian Kepada Masyarakat
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber
	Jml (Jt Rp)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 tahun terakhir
	No
	Judul Artikel Ilmiah
	Volume/Nomor/Tahun
	Nama Jurnal

	
	
	
	

	
	
	
	


F. Pengalaman Penyampaian Makalah secara oral pada pertemuan / seminar ilmiah dalam 5 tahun terakhir
	No
	Nama Pertemuan ilmiah/seminar
	Judul Artikel ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	


G. Pengalaman Penulisan Buku dalam 5 tahun terakhir
	No
	Judul Buku
	Tahun
	Jumlah halaman
	Penerbit

	
	
	
	
	


H. Pengalaman Perolehan HKI dalam 5-10 tahun terakhir
	No
	Judul/Tema HKI
	Tahun
	Jenis
	Nomor P/ID

	
	
	
	
	


I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam 5 tahun terakhir
	No
	Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial lainnya yang telah diterapkan
	Tahun
	Tempat Penerapan
	Respons Masyarakat

	
	
	
	
	


J. Penghargaan yang pernah diraih dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asossiasi atau institusi lainnya
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Penelitian Berbasis Dosen pemula
Palemabang, 14 Maret 2020
Pengusul,

                                                                                           
 Dr. M Iqbal Tawaqal
NIP. 
Lampiran 7 peta Lokasi Penelitian / Pengabdian Kepada Masyarakat
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